BAB VI

KESIMPULAN

Berdasarkan pengalaman dalam penciptaan karya seni kriya kayu ini,
dimulai dari inspirasi, pencarian ide atau gagasan, pembuatan desain atau
rancangan, perwujudan karya dan finishing dapat disimpulkan dalam beberapa
penjelasan. Sebagai sumber inspirasi penciptaan berasal dari bentuk terompet
yang dilandasi data yang berhasil dikumpulkan bahwa bentuk terompet ternyata
oermacam-macam jenisnya. Bentuk terompet dapat dicermati dari aspek religius
bermakna simbol sebagai introspeksi diri untuk hidup berhati-hati, sedangkan
scbagai simbol budaya, bahwa masyarakat Jawa yang kental akan keseniannya
dan karya seninya yang mempunyai nilai-nilai seni adiluhung mencerminkan
cinkhasnya.

Terompet, pada umumnya mencerminkan sebuah karakter bentuk gaya
yang unik, di samping itu juga jenis-jenisnya berbeda-beda. Dari berbagai jenis
terompet yang ditampilkan, awalnya terompet berfungsi sebagai alat musik yang
bunyi, setelah dibuat karya seni kriya akhirnya tidak berfungsi lagi, melainkan
scbagai ckspresi estcti's. Ketertarikan pencipta pada terompet karena dapat
mlenimbulkan inspirasi estetis yang dilandasi maksud dé}l tujuan penciptaan.
Di samping itu, sebagai sumber untuk penciptaan karya yang ekspresif dan
bermakna pesan-pesan kehidupan mengingatkan seseorang agar melakukan
introspeksi diri sebab hidup di dunia tentu menemui banyak problem, baik yang

berasal dari luar maupun dari dalam diri. Selain itu, terompet juga mempunyai
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makna simbolis yang masih diyakini bermanfaat bagi kehidupan sebagian
masyarakat Jawa. Bentuk terompet mengingatkan manusia dalam kehidupan
sehari-hari, dengan keyakinan kekuasaan dan kebesaran Tuhan, agar
menempatkan diri sebagai ciptaanNya yang harus patuh pada aturannya melalui
keyakinan agama yang dianutnya. Kepercayaan bahwa Tuhan senantiasa berada di
atas, disimbolkan dalam bentuk terompet,

Perpaduan konsep terompet dan kerang sebagai sumber inspirasi dan
penciptaan terbukti dapat tercipta karya seni yang kreatif dan inovatif, serta
terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk karya-karya kreasi baru
vang lebih inovatif. Terompet sebagai karya seni merupakan bukti usaha untuk
menggali bentuk visual serta nilai-nilai yang terkandung didalam karya seni
tradisi.

Dalam mencapai kualitas hasil visualisasi karya seni selain ditentukan oleh
konsep rancangan, juga ketepatan dalam pemilihan bahan, kelengkapan dan
kesiapan - peralatan, serta didukung ketrampilan teknik = dalam proses
pengerjaanuya. Selain itu, sebuah buah ide atau gagasan kurang berhasil bila
karya ciptaan itu tidak atau kurang memiliki relevansi dengan konsep
penciptaannya. ’

Penciptaan karya tugas akhir ini tidak hanya dipahami secara visual saja,
akan tetapi juga simbol dan makna yang terkandung pada karya tersebut,
mengingat dalam proses penciptaannya telah melalui pengkajian mendalam.

Dengan menggunakan sumber referensi sebagai usaha untuk mentransformasi

nilai dalam wujud kreasi baru dimungkinkan dapat diwujudkan karya seni kriya
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dalam tugas akhir _. ini. Sumber dan referensi terompet dan kerang itu
memungkinkan pcnciﬁtaan karya ini lebih terarah pada tujuan penciptaan, serta
mempunyai landasan berpijak dalam menentukan konsep karya sebagai
pertanggungjawaban tertulis.

Keberagaman Bénmk terompet dan kerang, hasil karya tugas akhir ini
menunjukkan sangat luasnya cakupan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi karya-karya inovatif menurut imajinasi senimannya. Dalam tugas akhir
penciptaan ini terompet dan kerang diwujudkan dalam bentuk 7 buah karya seni

<riya kayu.
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